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• Afdhal bagi ma'mum mengikuti imam hingga shalat 1 
selesai, apaka shalat (Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 T 
1 rakaat, atau 23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang 
afdhal, ma'mum mengikuti imamnya hingga imam 
selesai. 23 rakaat adalah perbuatan Umar ra dan 
para shahabat, tidak ada kekurangan dan kekacauan . 
di dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah al- 1 •' 
Khulala' ar-Rasyidin. Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, 9 
hal.325. 
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Assalmualikum warahmatullahi wbarakutuh 

Setelah mendengar Penjelasan Ustad berdua 
tentang Tarawih,memang sangat menyejukan 
dan gamblang,Semoga Allah selalu 
melimpahkan kebaikan untuk Ustad berdua,tapi 
kami ingin menambahkan sedikit bahwa dalil 
yang Ustad berdua sampaikan dapat menambah 
diskusi yang panjang,walaupun ustad berdua 
mengakui 20 dari sahabat,ll dari Nabi,padahal 
semua Mazhab dalam Islam menyatakan Shalat 
Tarawih 20 Rakaat ,ini sudah Ijmak dan semua 
kitab para Ulama mazhab menyatakan tarawih 
20 rakaat bahkan ada yang 39 witir,contohnya 
kitab Mazhab Arba’ karangan Syekh 
Abdurrahman Al-jaziri hal 295 



Sesungguhnya yang telah tetap Shalat Tarawih 
adalah 20 rakaat selain witir 

Sedangkan dalil yang Ustad sampaikan bahwa 
Nabi shalat Tarawih 11 rakaat adalah dalil untuk 
shalat witir ini sesuai yang disamaikan 
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Tiadalah Rasulullah saw. menambah pada 
bulan Ramadlan (artinya Witir) dan tidak pula 
pada bulan lainnya atas sebelas rakaat.(karena 
11 Rakaat maksimal/sebanyak-banyak Witir) 
Secara logika adakah pada bukan Ramadhan 
shalat Tarawih ? 

Sedangkan Saidah Aisyah Menyebutkan pada 
hadits tersebut 








Tiadalah Rasulullah saw. menambah pada 
bulan Ramadlan dan tidak pula pada bulan 
lainnya atas sebelas rakaat 
Katakanlah Yang mulia ustad Adi Hidayat tidak 
setuju,dengan seorang Ustad yang beliau 
katakan jug mengambil dalil Hadits sayidah 
Aisyah sebagai dalil Witir tapi kali ini yang 
menyatakan 11 rakaat itu adalah tokoh besar, 
Ulama besar,ahli Tafsir,ahli hadits Syekh 
Muhammad 4 Alan As-siddiqi Pengarang Dalilul 
Falihin Syarah Riyadus Shalihin Imam Nawawi? 
Lalu siapakah yang dapat kita percaya? 
Mungkinkah kita menolak pendapat ulama besar 
dan mengambil pendapat yang mulia Ustad adi 
Hidayat ? 

Dan ada juga yang beragumen dengan 8 rakaat 
lewat hadits saidina Jabir yaitu 
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Hadis tersebut berbunyi, “Dari Jabir bin 
Abdullah berkata: “Kami melakukan shalat 
bersama Nabi SAW di bulan Ramadhan 
sebanyak delapan rakaat dan melakukan witir. 
(HR. Imam al-Thabrani). 

Namun di dalam kitab 

Hal 22 dijelaskan 
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Adalah Nabi Shalat dengan Sahabat 8 Rakaat 
,kemudian mereka menyempurnakan sisa 
rakaatnya di rumah masing-masing. 


Nabi tentunya begitu juga, ini di dukung oleh 
beberapa hadits 


1. Imam al Baihaqi dalam kitab Sunan Kubra 
2/192Sanad dan matannya sbb: 
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Dari Ibnu Abbas beliau berkata adalah Nabi 
Shalat pada bulan Ramadhan dengan tiada 
berjamaah 20 rakaat dan di tambah witir 

2.1mam Ibnu Abi Syaibah dalam kitab 
Mushannafnya 2/68Sanad dan matannya sbb: 

CP (jc- jUUo jj ^ja!jj! U! Jta jjjU jj Ajjj Uii^ 

jlS aIujj A jlc- Aii! ^g-Lu^a Aii! jJ-*JJJ j! JjjUc- jj! jc. ^ajuok-c 

jjjl!j ajSj jj jUc. jU^j J^j 

Telah menceritakan kepada kami (Ibnu Abi 
Syaibah) Yazid bin Harun ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Utsman 
dari Al-Hakam dari Miqsam dari Ibnu Abbas 
bahwasanya Nabi Shalallahu Alaihi Wasalam 
shalat pada bulan Ramadhan dua puluh rakat dan 
witir. 



3. Imam 6 Abd ibn Humaid dalam kitab 
MusnadnyaSanad dan matannya sbb: 
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4. Imam Ath Thabarani dalam:- al Mu’jam al 
Kabir Sanad dan matannya sbb: 
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al Mu’jam al Ausath l/445Sanad dan matannya 
sbb: 
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5. Imam Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab at 
Tamhiid:Sanad dan matannya sbb: 
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Semua hadits menyatakan Nabi melakukan 
shalat Tarawih 20 Rakaat 

Disamping itu Para ulama juga mengkaji hadis 
diriwayatkan oleh Jabir bin 6 Abdullah tersebut 
juga mengakui tidak bisa dijadikan sebagai dalil 
dalam penetapan jumlah rakaat tarawih, karena 
hadis ini terdapat beberapa kemungkinan. Hal 
ini sebagaimana diungkapkan oleh al-Sinuri 
dalam kitab Kasyf al-Tabarih fi Bayani Shalat 
al-Tarawih, 

"Adapun mengenai hadits Jabir, bila memang 
kisah itu satu, maka kemungkinan Jabir 



termasuk orang-orang yang hanya datang pada 
malam kedua. Oleh karena itu pada hadits 
tersebut Jabir hanya mengisahkan kisah dua 
malam. Hal ini sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh Imam al-Zarqani dalam kitab 
Syarh al-Muwatha’. Kemungkinan juga Jabir 
datang terlambat ke mesjid dan ia hanya 
mendapati shalat sebanyak delapan rakaat, maka 
ia hanya memberitakan apa yang ia lihat. Meski 
demikian, bukan berarti Jabir menafikan rakaat 
tambahan yang lebih dari delapan rakaat. 

Bahkan seandainya Jabir menafikan pun tidak 
berpengaruh apa-apa dalam hal istidlal 
(pengambilan dalil) karena terdapat beberapa 
kemungkinan tadi sebagaimana Anas menafikan 
Nabi SAW mengangkat tangan pada selain 
shalat istisqa’, sementara sahabat yang lain 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengangkat 
tangan dalam berdoa pada selain shalat istisqa 

Setelah melihat beberapa kemungkinan tersebut, 
maka hadis riwayat Jabir bin 6 Abdullah ini tidak 
bisa juga dijadikan pedoman dalam hal istidlal 



(pengambilan dalil) jumlah bilangan shalat 
Tarawih. Hal ini sesuai dengan sebuah qaedah 
Imam Syafii yang disebutkan oleh Syaikhul 
Islam Zakaria al-Anshari dalam kitab Ghayatul 
Wushul, 

"Ketentuan (nash) tentang suatu peristiwa 
apabila mengandung beberapa kemungkinan 
akan termasuk kategori mujmal (global) dan 
tidak dapat digunakan sebagai dalil". 


Berdasarkan kaidah tersebut, hadis yang 
diriwayatkan oleh Jabir bin 4 Abdullah ini dapat 
dipastikan gugur dari segi pengambilan dalil 
untuk menetapkan jumlah rakaat shalat Tarawih. 
Kalaupun hadis ini sahih, maka hadis ini hanya 
dapat dijadikan sebagai dalil tentang 
disunahkannya berjemaah pada shalat Tarawih. 

Dan guru kita Ustad Abdusshamad juga kata 
mengutib dari Syekh Zarqani pada Syarah 
Mawahi Laduniyyah 



Yaitu 



Telah berkata Syekh Zarqani dalam Mawahib 
Laduniyyah dan menyebutkan oleh Ibnu Hibban 
Bahwa Tarawih pada Awal kali 11 Rakaat 

Kutiban ini tentunya menurunkan nilai ilmiah 
karena Tampa menyebutkan halaman kitab 
Mawahib Laduniyyah 

Setelah kami cari kutiban tersebut berasal dari 
kitab 
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Sedangkan di kitab 



Tidak kami Temukan kata-kata 




menyebutkan oleh Ibnu Hibban Bahwa Tarawih 
pada Awal kali 11 Rakaat 

Jadi Ustad Abdus Shamad tidak mengutib 
langsung dari kitab syarah Mawahib tapi dari 
kitab 



Kemungkinan Redaksinya sudah berubah dan 

ini dapat membuat salah faham 
besar 


Tentang kutiban beliau 
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Afdhal bagi ma'mum mengikuti imam hingga shalat 
selesai, apaka shalat (Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 
rakaat, atau 23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang 
afdhal, ma'mum mengikuti imamnya hingga imam 
selesai. 23 rakaat adalah perbuatan Umar ra dan 
para shahabat, tidak ada kekurangan dan kekacauan 
di dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah al- 
Khulafa' ar-Rasyidin. Syekh Ibnu Baz, op. cit., Ju^.XI, 
hal.325. 


dari Syekh Utsaimin salah 


satu tokoh Wahabi Arab saudi 


,juga sangat aneh bagi yang 
tidak menyakini tarawih 11 atau 
13? 


Tentunya Risalah kecil ini penuh kekurangan,di 

mana ada salah kami mohon 

ampun kepada Allah dan 

meminta maaf bagi barangsiapa 

yang membaca,maksud kami 

hanya sebagai peringatan bagi 


al-faqir sendiri dan kepada 
orang-orang mau mengambil 
peringatan 

Acheh 

2018 

7 Ramdhan 

Medan 

Al-faqir Abi 



